
BAB 5

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan bab-bab sebelumnya maka dapat disimpulkan beberapa hal:

1. Pada contoh model persediaan pada Bab 4 diperoleh kesimpulan bahwa pada kebijakan peme-
sanan secara bersamaan akan memberikan biaya pemesanan yang lebih minimum dibandingkan
pada kebijakan pemesanan secara individual.

2. Pada contoh model persediaan barang multi item dengan mempertimbangkan faktor diskon
dan kendala kapasitas penyimpanan yang telah dibahas di Bab (4.1), total biaya persediaan
barang pada kebijakan pemesanan secara bersamaan tidak selalu lebih kecil dibandingkan
pada kebijakan pemesanan secara individual. Hal itu terjadi karena pada kebijakan pemesanan
secara bersamaan akan terjadi kekurangan barang. Biaya penalti per unit barang yang cukup
besar akan memberikan biaya kekurangan barang semakin besar. Jika biaya kekurangan barang
pada kebijakan pemesanan secara bersamaan lebih besar daripada selisih biaya pemesanan yang
diberikan maka total biaya persediaan barang pada kebijakan pemesanan secara bersamaan
akan lebih besar dibandingkan pada kebijakan pemesanan secara individual.

3. Pada contoh model persediaan dengan mempertimbangkan waktu kadaluarsa, faktor diskon
dan kapasitas penyimpanan, kebijakan pemesanan secara bersamaan akan menghasilkan total
biaya persediaan yang lebih minimum dibandingkan dengan kebijakan pemesanan secara
individual karena biaya pemesanan barang yang lebih minimum. Hal ini juga terjadi karena
kekurangan barang yang terjadi pada 2 kebijakan pemesanan tersebut dalam persentase yang
sama.

4. Dari contoh model pada Bab 4 dapat disimpulkan bahwa model dengan mempertimbangkan ka-
pasitas penyimpanan memungkinkan perusahaan untuk memanfaatkan kapasitas penyimpanan
yang tersedia dengan lebih efisien.

5. Perusahaan dapat memilih kebijakan pemesanan barang yang sesuai dengan kriteria barang
ada dalam sistem persediaan. Pada contoh Bab 4, kebijakan pemesanan barang secara
individual akan lebih sering dilakukan pada persediaan barang dengan waktu kadaluarsa yang
relatif lama bergantung pada biaya penalti yang dibebankan ketika terjadi kekurangan barang.
Sedangkan pemesanan barang secara bersamaan akan lebih sering dilakukan pada persediaan
barang dengan waktu kadaluarsa yang singkat.

5.2 Saran
Model persediaan yang telah dibahas dalam skripsi ini merupakan model persediaan deterministik
yang jumlah permintaan per tahun diketahui dengan pasti. Pengembangan selanjutnya dapat
dilakukan untuk model persediaan dengan jumlah permintaan per tahun bersifat stokastik. Model
persediaan ini juga dapat dikembangkan dengan mempertimbangkan faktor incremental diskon.
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